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SLEMAN

ADA KECENDERUNGAN MENINGKAT

Waspadai Peningkatan Kasus Covid-19 di Akhir Tahun

SLEMAN (KR) - Warga Sleman diminta untuk meningkatkan kewas-
padaan terkait potensi naiknya angka kasus Covid-19 pada akhir tahun nanti.
Meski begitu, warga tak perlu panik asalkan tetap menjaga protokol kesehatan
dan mengikuti vaksin booster.

"Sampai saat ini, angka ka-
sus Covid-19 di Sleman me-
mang fluktuatif. Namun ada
kecenderungan meningkat dan
diperkirakan sampai dengan
akhir tahun ini akan terus me-
ningkat karena ada libur Natal
dan Tahun Baru juga," ungkap
Kepala Dinas Kesehatan Sle-
man dr Cahya Purnama kepa-

da KR di kantornya, Selasa
(8/11).

Meski diperkirakan angka
kasusnya cenderung mening-
kat, namun Cahya mengingat-
kan warga untuk tidak panik
tapi tetap waspada.

Masyarakat harus tetap
memperketat penerapan pro-
tokol kesehatan, penerapan

pola hidup bersih dan sehat
dan germas. "Dan jangan lupa
konsumsi makan bergizi dan
vitamin agar meningkatkan
imun," tuturnya.

Selain itu pula, bagi warga
yang belum mengikuti vaksi-
nasi booster agar secepatnya di-
vaksin. Mengingat vaksinasi
ini tetap menjadi andalan un-

Cahya Purnama
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tuk mengantisipasi serangan
Covid-19 agar tidak menjadi
lebih parah sakitnya. "Kita ti-
dak pernah tahu bakal ada var-
ian baru apa lagi pada akhir
tahun nanti. Namun setidak-
nya tubuh kita menjadi lebih
kuat kalau terserang Covid-19
karena sudah dibooster," kata
Cahya.

Sementara itu situasi Covid-
19 di Sleman, hasil laporan Di-
nas Kesehatan Kabupaten/
Kota & RS Rujukan Covid di
DIY update Senin (7/11) pukul

16.00 total suspek kumulatif
adalah 103.457 orang. Total
akumulasi jumlah kasus ter-
konfirmasi Covid-19 adalah
226.883 orang, sebanyak
219.476 pasien dinyatakan
sembuh.

Per Senin (7/11) terdapat pe-
nambahan 88 kasus positif, de-
ngan Kabupaten Sleman ter-
catat sebanyak 29 kasus dan ti-
dak ada pasien yang meninggal
dunia. Kemudian tercatat se-
banyak 19 pasien dinyatakan
sembuh. (Has)-f

UGM Raih Dua Penghargaan dari Kemenkes

Pemkab Dukung Peningkatan Literasi

kA
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Bupati menerima kenang-kenangan dari MAN 1

Sleman.

SLEMAN (KR) - Pem-
kab Sleman melalui Dinas
Perpustakaan dan Kear-
sipan Kabupaten Sleman
memberikan layanan ber-
basis digital melalui e-
book Sleman, layanan per-
pustakaan berbasis web,
jaringan kerjasama SOS,
LDR (Literasi Di Rumah)
dan layanan melalui me-
dia sosial. Dengan berba-
gai layanan ini diharap-
kan dapat semakin mem-
permudah akses masyara-
kat dalam meningkatkan
literasi.

"Dengan literasi, tingkat
kemampuan seseorang
dalam mengambil kesim-

pulan dari informasi yang
diterima dapat lebih baik.
Melalui literasi juga akan
membantu orang untuk
berpikiran kritis sekaligus
menjadi lebih bijak," ujar
Bupati Sleman Kustini da-
lam acara Sarasehan Lite-
rasi MAN 1 Sleman, be-
lum lama ini. Agenda ter-
sebut merupakan bagian
dari perayaan Hari Jadi
ke-60 MAN 1 Sleman.
Dalam sarasehan terse-
but, Bupati Kustini turut
berdiskusi dengan para
peserta dan tamu yang
hadir. Pada kesempatan
tersebut juga dilakukan
penyerahan hadiah kepa-

da pemenang lomba pida-
to 4 Dbahasa, lomba
menulis cerpen, lomba
story telling, drama, dan
reportase.

Bupati yang juga seba-
gai Bunda Literasi ini
menyampaikan dukungan
terhadap kegiatan untuk
menggugah kesadaran lit-
erasi di lingkungan seko-
lah. "Kemampuan literasi
memiliki banyak manfaat
seperti memperluas wa-
wasan dan pemahaman,
membangun kemampuan
berfikir dan logika serta
meningkatkan kepekaan
terhadap informasi yang
ada di media terutama
media digital," tandasnya.

Sementara Kepala
MAN 1 Sleman Drs Soir
menyampaikan bahwa
peringatan hari jadi MAN
1 tak hanya menjadi mo-
men untuk mengingat
perjalanan dan sejarah se-
kolah, akan tetapi juga
menjadi wujud komitmen
MAN 1 Sleman untuk me-
ningkatkan literasi. "Mi-
nat terhadap literasi di-
harapkan tak hanya tum-
buh pada diri siswa na-
mun juga pada seluruh
tenaga pendidik," ujarnya.
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HADAPI PUNCAK MUSIM HUJAN

Pelaku Wisata Diminta Tingkatkan Kewaspadaan

SLEMAN (KR) - Dinas Pariwisata
Kabupaten Sleman mengimbau pe-
ngelola dan pelaku usaha jasa wisata di
wilayah itu untuk meningkatkan kewas-
padaan pada puncak musim hujan tahun
ini. Peningkatan kewaspadaan ini ter-
utama di destinasi yang rawan bencana.

"Pada musim hujan ini kondisi cuaca
bisa sangat ekstrem, seperti hujan deras
dan angin kencang. Sehingga kami imbau
pelaku pariwisata untuk meningkatkan
kewaspadaan," kata Kepala Bidang Pe-
ngembangan Destinasi Wisata dan Eko-
nomi Kreatif Dinas Pariwisata Kabupaten
Sleman Wasita di Sleman, Selasa (8/11).

Menurutnya, pelaku wisata di Sleman
yang perlu meningkatkan kewaspadaan
di antaranya destinasi yang berada di
lereng Gunung Merapi, kawasan perbuk-
itan Prambanan, dan destinasi yang
berdekatan dengan aliran sungai, teruta-
ma sungai berhulu Gunung Merapi.
"Seperti untuk pelaku jip wisata baik
yang di lereng Merapi maupun di Tebing

Breksi Prambanan agar ekstra hati-hati
saat membawa tamu atau wisatawan,"
kata Wasita.

Diimbau pula, pelaku jip wisata agar
menghindari atau meminimalisasi peng-
gunaan jalur-jalur jalan yang kondisinya
licin dan curam. "Untuk jip wisata di
lereng Merapi kami imbau untuk tidak
melewati jalur sungai saat cuaca kurang
baik," tandasnya.

Selain itu, pelaku jasa wisata juga wa-
jib menyediakan atau melengkapi de-
ngan fasilitas tambahan untuk kea-
manan dan kenyamanan. Fasilitas tam-
bahan ini di antaranya berupa mantel
atau jas hujan bagi tamu atau wisatawan
pengguna jasa. "Untuk destinasi yang
memiliki kawasan atau zona yang rawan
longsor agar dihindari pemanfaatannya
untuk sementara bagi wisatawan. Dan
yang terpenting adalah sesegera mung-
kin melaporkan ke pihak terkait apabila
terjadi longsor atau terjadi kecelakaan,"
pungkasnya.
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SAMBUT MUKTAMAR MUHAMMADIYAH DAN AISYIAH

PCM Minggir Siapkan Senam Massal

KR-Juvintarto

Panitia Songsong Muktamar Muhammadiyah
dan Aisyiyah ke-48 PCM Minggir usai audiensi di

Redaksi KR.

SLEMAN (KR) - Me-
nyambut Muktamar Mu-
hammadiyah dan Aisyiyah
ke-48 pada 18-20 No-
vember 2022 di Surakarta,
Panitia Songsong Mukta-
mar Muhammadiyah dan
Aisyiyah ke-48 Pimpinan
Cabang Muhammadiyah

(PCM) Minggir Sleman
siap menggelar Senam
Massal Derap Berkema-
juan, Minggu (13/11) pagi
di Lapangan Sendang-
agung Minggir. "Melihat
sambutan antusias warga
Minggir dan sekitarnya, ki-
ta menargetkan 5.000 -

8.000 peserta," tutur Ketua
PCM Minggir H Nasirun
saat audiensi dengan Pe-
mimpin Redaksi KR Octo
Lampito, Selasa (8/11).

Didampingi Sekretaris
PCM Minggir Sunu Tri
Widodo, Ketua Panitia
Basyori, Sekretaris Pani-
tia Hana Zufi Mahfudz,
dan Ketua PCA Hanik
Rosyada, Nasirun menye-
butkan grand prize uang
tunai Rp 10 juta disiapkan
selain banyak hadiah
menarik lainnya seperti
sepeda gunung, elektronik
dan lainnya.

"Acara dimeriahkan pa-
rade drumband, pencak
silat Tapak Suci dan kore-
ografer Payung memben-
tuk formasi angka dan
lainnya. Juga ada stan-
stan UMKM yang mena-
rik dan menunjukkan gai-
rah pengembangan usaha
PCM Minggir," jelasnya.

(Vin)-f

SLEMAN (KR) - Uni-
versitas Gadjah Mada
(UGM) berhasil meraih
dua penghargaan dari
Kementerian Kesehatan
RI dalam rangka hari
Kesehatan Nasional ke-58
tahun 2022. UGM sukses
menjadi juara pertama
Pembudayaan Gerakan
Masyarakat di Perguruan
Tinggi dan penghargaan
Kampus Sehat.

Ketua Health Promoting
University (HPU) UGM
Prof Dra Yayi Suryo Pra-
bandari MSi PhD me-
nyampaikan, pengharga-
an yang diraih ini meru-
pakan hasil kerja sama
dan dukungan seluruh
unit kerja dan fakultas di
UGM dalam mewujudkan
kampus sehat dan pembu-
dayaan gerakan masyara-
kat sehat di lingkungan
kampus. "UGM menda-
patkan apresiasi pembu-
dayaan germas karena
dinilai menjadi kampus
yang menjalankan kegiat-
an pencegahan penyakit
dan promosi kesehatan de-
ngan baik. Sejak tahun
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Prof Yayi Suryo Prabandari (kanan) saat menerima penghargaan.

2019 UGM telah berko-
mitmen dalam mewujud-
kan kampus sehat bagi
seluruh warga UGM lewat
program HPU," katanya,
Senin (7/11).

Menurut Yayi, proses
pembudayaan hidup sehat
dilakukan melalui reka-
yasa lingkungan baik fisik
maupun sosial. Beberapa
di antaranya dengan men-

dorong aktivitas fisik bagi
warga UGM, edukasi dan
perilaku hidup sehat an-
tara lain lewat Inahealth,
Radio Indonesia Sehat, pe-
ningkatan deteksi dini dan
pencegahan penyakit de-
ngan pemeriksaan di
GMC atau RSA serta pen-
guatan posbindu, serta pe-
ngelolaan pangan sehat
dan bergizi di kantin kam-

pus.

Sementara itu, HPU
UGM menjalankan dela-
pan tema program utama
dalam mewujudkan kam-
pus sehat. Salah satunya
adalah literasi kesehatan
baik melalui media sosial,
webinar, maupun pos
pembinaan kesehatan ter-
padu (posbindu) yang ada
di setiap fakultas. (Dev)-f

PERINGATAN HARI WAYANG NASIONAL 2022

Tl

Pentas wayang menyemarakkan Perayaan HWN 2022 di Imogiri Bantul.

DINAS Kebudayaan (Kundha Kabu-
dayan) menggelar Peringatan Hari
Wayang Nasional (HWN) tahun 2022 di
Kawasan Pasar Lama Imogiri Bantul,
Senin (7/11). Perayaan tahun ini meng-
ambil tema Nyerak Wayang, Nedhak
Dhalang, Nyemak Piwulang.

"Nyerak Wayang diartikan sebagai
bagian dari upaya untuk kembali men-
dekatkan generasi mencintai wayang.
Nedhak Dhalang diartikan sebagai
upaya pendekatan wayang dari sisi his-
toris dan sejarahnya, sedang Nyemak
Piwulang sebagai bagian dari upaya
pelestarian dan pengembangan wa-
yang pada pentingnya upaya regene-
rasi wayang kepada generasi anak-
anak," terang Kepala Dinas Kebuda-
yaan DIY Dian Lakshmi Pratiwi di sela
kegiatan.

Menurut Dian, pihaknya berharap
Peringatan HWN ini menjadi bagian
perwujudkan harapan yang terus ber-
kembang pada pemeliharaan dan pe-
ngembangan wayang. Nyerak wayang,
harapan bahwa generasi anak-anak
dan remaja kembali mendekat pada
wayang, nedhak dhalang, harapan pa-
da peneguhan kembali keberadaan
dalang untuk bisa mendudukkan diri
sebagai seorang yang benar-benar
bisa ngudhal piwulang, nyemak piwu-
lang, bahwa setiap akhir pertunjukan
ada harapan bahwa masyarakat dapat
memahami pemaknaan nilai, makna,
dan moral yang terdapat dalam setiap

lakon pertunjukan wayang.

"Perayaan maupun Peringatan Hari
Wayang Nasional kami pilih bertempat
di Imogiri sebab wilayah ini memiliki
keterkaitan historis yang mendalam de-
ngan wayang. Konon cikal-bakal
wayang di Jawa ini tidak lepas dari per-
juangan dari Kyai Panjang Mas yang ki-
ni sumare di Pajimatan. Dalang itu
adalah Ki Panjang Mas Lebdajiwa (Ki
Panjang Mas 1). Beliau sosok dalang
kesayangan Kanjeng Sultan Agung.
Kiranya pendalaman sejarah ini sangat
menginspirasi guna jejeging lan adeng-
ing Wayang khususnya gaya Yogya-
karta," sebutnya.

Sementara plt Asisten Sekretariat
Daerah DIY Bidang Pemberdayaan
Sumber Daya Manusia Aris Eko
Nugroho yang membacakan sambutan
Sekda DIY mengatakan, tren saat ini
terjadi revitalisasi seni tradisional
melalui teknologi. Sehingga harapan-
nya kesenian lokal dapat meningkat ke
arah yang lebih luas. "Butuh kerja sama
semua pemangku kepentingan untuk
mewujudkan serta memelihara ke-
lestarian wayang dan dalang ini,"
katanya.

Sementara penyelenggaraan Pe-
ringatan maupun Perayaan Hari Wa-
yang Nasional 2022, dilaksanakan da-
lam bentuk arak-arakan, pembentukan
stand demo mengenai wayang, umbul
donga dan juga pementasan wayang
kancil, wayang golek, dan tiga dalang

Makin Dekatkan Wayang pada Generasi Muda
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putri.

Pentas Wayang Kancil dibawakan
Sruni Dyah Pramesthi. Sedang Wa-
yang Golek dimainkan Raka Wresni-
wira Purnomo Aji. Untuk tiga dalang
wanita, dilakoni Fitri Bima Asih, Retno
Wijayanti dan Ganis Naluri Putri
Surtikanthi.

Sebagaimana diketahui, tanggal 7
November diperingati sebagai Hari
Wayang Dunia Sejak UNESCO mem-
berikan perhatian yang luar biasa terha-
dap seni budaya wayang. Yaitu dengan
menganugerahkan kepada Pemerin-
tah Indonesia bahwa wayang sebagai
A Masterpiece of The Oral and In-
tangible Heritage of Humanity pada 7
November 2003 di Paris Perancis.

Pemerintah Indonesia juga telah
menetapkan tanggal 7 November se-
bagai Hari Wayang Nasional sesuai
Keppres No 30 tahun 2018 tentang
Hari Wayang Nasional. Keppres ini ter-
bit karena wayang telah tumbuh dan
berkembang menjadi aset budaya na-
sional dan memiliki nilai yang sangat
berharga dalam pembentukan karakter
dan jati diri bangsa.

Konsep wanuh, gambuh, ngereng-
kuh kiranya sangat proporsi guna mela-
kukan langkah langkah dalam upaya
internalisasi jati diri wayang, dengan
demikian wayang yang disebut-sebut
berisikan tontonan, tuntunan sing
mawa tatanan kembali lagi pada
rohnya. (Feb)-d




